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BAB IV 

KESIMPULAN 

Kesenian Jingkrak Sundang merupakan tari kreasi baru yang disusun oleh 

Sujono di Dusun Keron, Krogowanan, Sawangan, Magelang, Jawa Tengah 

pada tahun 2008. Awal mula disusun kesenian Jingkrak Sundang ialah berawal 

dari Sujono yang membuat kritik sosial tentang sebuah realitas sosial berupa 

kerusakan alam yang terjadi di daerah lereng gunung Merapi yang diakibatkan 

oleh aktivitas penambangan pasir yang dilakukan secara semena-mena, yakni 

menggunakan alat konstruksi berat sehingga berdampak buruk bagi hutan dan 

warga sekitar. Kesenian Jingkrak Sundang merupakan bentuk tari kelompok, 

yang dapat ditampilkan dengan durasi 15 menit. 

Unsur pendukung kesenian Jingkrak Sundang ialah gerak, pelaku seni, 

musik atau iringan tari, pola lantai, rias dan busana serta tempat dan waktu 

pementasan. Gerak dalam kesenian Jingkrak Sundang menggunakan gerak 

kontemporer yang menggambarkan kemarahan, kelaparan, kesengsaraan 

akibat penambangan pasir yang tidak bertanggungjawab. Pelaku kesenian 

Jingkrak Sundang ialah masyarakat Dusun Keron, meskipun mereka sibuk 

dengan kesibukan dan perkerjaan, masyarakat Dusun Keron masih antusias 

dengan kesenian yang ada di Dusun Keron, secara aktif maupun pasif. Pelaku 

kesenian Jingkrak Sundang dibagi menjadi dua yaitu penari dan pemusik. 

Penari kesenian Jingkrak Sundang berjumlah dua belas orang, tetapi jumlah 

penari kesenian Jingkrak Sundang tidak ditetapkan jumlahnya bisa kurang atau 

lebih sesuai dengan permintaan pementasan. Pemusik dalam kesenian 



2 

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 

 

 

Jingkrak Sundang berjumlah delapan orang dengan jumlah yang tetap. Iringan 

yang digunakan dalam kesenian Jingkrak Sundang menggunakan alat musik 

yaitu: tiga Bende, satu Kendhang, tiga Bedug dan satu Bass drum. Pola lantai 

yang digunakan dalam kesenian Jingkrak Sundang yang tetap berjumlah empat 

yaitu: Baris dua mengahadap depan, kombinasi lingkaran dan horizontal, 

lingkaran besar, dan diagonal. Pola lantai kesenian Jingkrak Sundang 

bervariasi sesuai dengan tempat pementasan. 

Ciri khas kesenian Jingkrak Sundang berada di body painting. Penggunaan 

body painting dalam kesenian Jingkrak Sundang menggunakan cat tembok 

karena lebih fleksibel, mudah kering, dan mudah dibersihkan dengan air. Cat 

yang digunakan berwarna merah, putih dan hitam saja. Di zaman sekarang 

perkembangan kesenian Jingkrak Sundang makin maju contoh penggunaan 

body painting dengan warna biru, hijau dan kuning. Busana dalam penyajian 

kesenian Jingkrak Sundang menggunakan kuluk, uwok, rampek, celana reog, 

dan sepasang krincing. Tempat pementasan kesenian Jingkrak Sundang dapat 

dilakukan di dalam ruangan maupun luar ruangan. Di dalam ruangan seperti di 

ruang proscenium dengan satu arah penonton, dengan penempatan penari 

berada di depan pemusik. Di luar ruangan seperti tempat terbuka contohnya 

lapangan, tempat wisata dan lain lain, yang dapat disaksikan dari segala arah 

secara bebas. 
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